Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Seni Rupa Kelas 11 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Seni Rupa

	Alokasi Waktu
	: 18 JP (6 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Desain Produk Kriya dan Nilai Fungsional-Estetis

	Semester
	: 2 (Genap)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning) & Eksplorasi Kreatif

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Kertas gambar, pensil grafite, kuas, pewarna, contoh motif karya visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis nilai fungsional, estetis, dan ergonomis dalam karya seni kriya.
Peserta didik mampu merancang prototipe produk kriya fungsional dengan memanfaatkan potensi material lokal.
Peserta didik mampu memproduksi karya kriya berkelanjutan lengkap dengan desain kemasan ramah lingkungan.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Karakteristik seni kriya nusantara (tekstil batik, kriya kayu, anyaman bambu/rotan, keramik), prinsip ergonomi dan fungsionalitas, perancangan prototipe produk kriya kontemporer, dan desain kemasan ramah lingkungan.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Ragam dan Karakteristik Seni Kriya Nusantara
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah material, teknik pahat kayu, tenun ikat, batik tulis/cap, dan anyaman rotan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Prinsip Ergonomi dan Rekayasa Fungsional Produk
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis kesesuaian antropometri, kenyamanan rabaan, dan keamanan struktur produk kriya.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Inovasi Desain Kriya Berkelanjutan dan Pewarna Alami
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menerapkan pewarna nabati (indigofera, tingi, jolawe) pada karya kriya tekstil ramah lingkungan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Perancangan Prototipe Produk Kriya dan Kemasan Kreatif
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membuat sketsa rancangan teknis kerja, membuat purwarupa, dan merancang packaging produk.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Prinsip utama yang membedakan karya seni rupa terapan (seperti seni kriya) dengan karya seni rupa murni adalah...
Seni kriya dirancang untuk memenuhi kebutuhan fungsi praktis sehari-hari selain memiliki nilai keindahan
Seni rupa murni selalu berukuran sangat kecil
Seni kriya tidak memerlukan nilai estetika sama sekali
Seni rupa murni dibuat semata-mata untuk dijual massal di pasar loak
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Seni kriya tergolong seni terapan (*applied art*) yang memadukan kegunaan fungsi praktis dengan nilai artistik.
2. Studi mengenai kesesuaian ukuran dimensi pegangan cangkir keramik agar nyaman dipegang oleh tangan manusia tanpa menyebabkan cedera disebut kajian...
Ergonomi
Topografi
Tipografi
Kartografi
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Ergonomi mengkaji kenyamanan, keselamatan, dan efisiensi interaksi fisik antara pengguna dengan desain produk.
3. Keunggulan utama pemanfaatan pewarna alami seperti tanaman *Indigofera tinctoria* dalam produksi tekstil kriya ramah lingkungan adalah...
Menghasilkan warna biru alami yang khas, aman bagi kulit, dan limbah cairnya mudah terurai di tanah
Dapat bersinar terang di dalam kegelapan tanpa lampu
Membuat kain menjadi tahan api dan peluru
Proses produksinya menggunakan zat kimia berbahaya
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pewarna alami bebas racun sintetis, menghasilkan nuansa warna lembut organik, dan aman bagi ekosistem lingkungan.
4. Fungsi utama pembuatan prototipe (purwarupa) sebelum memproduksi produk kriya secara massal adalah...
Menguji kelayakan fungsi, kenyamanan ergonomis, dan kekuatan sambungan konstruksi produk
Membuang-buang bahan baku mentah yang tersisa
Membuat tiruan palsu untuk mengelabui pembeli
Menghindari pembuatan rancangan sketsa
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Prototipe berfungsi sebagai uji coba fisik untuk mengevaluasi kekurangan fungsi dan struktur sebelum produksi massal.
5. Desain kemasan produk kriya yang baik di era modern wajib memperhatikan aspek keberlanjutan, salah satunya dengan...
Menggunakan material kardus daur ulang atau serat pelepah pisang yang mudah terurai hayati (*biodegradable*)
Membungkusnya dengan lima lapis styrofoam tebal yang tidak dapat didaur ulang
Menyembunyikan informasi identitas produk secara sengaja
Membuat kemasan tanpa penutup agar debu mudah masuk
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Kemasan ramah lingkungan (*eco-packaging*) meminimalkan jejak karbon melalui bahan biodegradable yang estetik.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Seni Rupa • Bab 3: Desain Produk Kriya dan Nilai Fungsional-Estetis
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Ragam dan Karakteristik Seni Kriya Nusantara
Petunjuk: Menelaah material, teknik pahat kayu, tenun ikat, batik tulis/cap, dan anyaman rotan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Prinsip Ergonomi dan Rekayasa Fungsional Produk
Petunjuk: Menganalisis kesesuaian antropometri, kenyamanan rabaan, dan keamanan struktur produk kriya.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Inovasi Desain Kriya Berkelanjutan dan Pewarna Alami
Petunjuk: Menerapkan pewarna nabati (indigofera, tingi, jolawe) pada karya kriya tekstil ramah lingkungan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Perancangan Prototipe Produk Kriya dan Kemasan Kreatif
Petunjuk: Membuat sketsa rancangan teknis kerja, membuat purwarupa, dan merancang packaging produk.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Seni kriya (*craft*) menjembatani nilai estetika adiluhung dengan kegunaan fungsional praktis dalam kehidupan sehari-hari. Tradisi kriya nusantara merefleksikan kecerdasan mengolah sumber daya alam hayati (kayu, bambu, serat alam, tanah liat) dengan kemahiran ketrampilan tangan (*handmade craftsmanship*).
Desain produk kriya modern menggabungkan motif tradisional dengan kaidah ergonomi—yaitu kesesuaian dimensi produk dengan kenyamanan, keamanan, dan efisiensi pengguna. Prinsip *form follows function* memastikan nilai keindahan tidak mengorbankan kegunaan utama produk.
Eksplorasi kriya kontemporer mencakup penciptaan perabot dekoratif interior berbahan limbah kayu, inovasi motif batik modern pewarna alam, serta pembuatan kemasan ramah lingkungan (*biodegradable packaging*) yang meningkatkan nilai jual ekonomi kreatif.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Seni Kriya (Craft)
	Karya seni terapan yang mengutamakan keterampilan tangan tinggi untuk menghasilkan benda fungsional yang bernilai keindahan artistik.

	Ergonomi
	Ilmu yang mempelajari kesesuaian antara desain produk atau alat kerja dengan dimensi tubuh, kenyamanan, dan keselamatan manusia pengguna.

	Form Follows Function
	Prinsip desain modern yang menyatakan bahwa bentuk luar suatu produk harus dirancang berdasarkan fungsi utama kegunaannya.

	Prototipe (Purwarupa)
	Model awal atau contoh fisik produk yang dibuat untuk menguji fungsi, kekuatan konstruksi, dan estetika sebelum diproduksi.

	Pewarna Alami
	Zat pewarna ramah lingkungan yang diekstraksi dari bagian tanaman (daun, kayu, kulit buah, akar) tanpa bahan kimia sintetis berbahaya.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




